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ABSTRACT  
Public transportation is an important component of urban development because it plays a 
role in improving community mobility and reducing traffic congestion problems. The Light 
Rail Transit (LRT) in Palembang is present as one of the technology-based public service 
innovations aimed at enhancing the effectiveness of the urban transportation system. This 
study aims to analyze the effectiveness of the Palembang LRT as a technology-based public 
service innovation through a literature review approach. The method used is a literature 
review study by analyzing various previous studies related to public transportation, service 
quality, transportation integration, and the utilization of technology in urban transportation 
systems. The results of the study indicate that the existence of the LRT contributes to 
improving community mobility, reducing traffic congestion, and providing economic and 
social benefits for urban communities. In addition, service quality, integration between 
transportation modes, and the implementation of smart city and smart mobility concepts are 
important factors in enhancing the effectiveness of LRT services. However, optimizing the 
utilization of the LRT still requires improvements in service quality, stronger transportation 
integration, and the continuous use of digital technology. Therefore, the development of the 
LRT as a public service innovation needs to be supported by integrated transportation 
policies that are oriented toward community needs. 
Keywords: Public transportation, Palembang LRT, public service innovation, smart 
mobility, service effectiveness 

 
ABSTRAK  
Transportasi publik merupakan komponen penting dalam pembangunan perkotaan karena 
berperan dalam meningkatkan mobilitas masyarakat dan mengurangi permasalahan 
kemacetan. Light Rail Transit (LRT) Palembang hadir sebagai salah satu inovasi pelayanan 
publik berbasis teknologi yang bertujuan meningkatkan efektivitas sistem transportasi 
perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas LRT Palembang sebagai 
inovasi pelayanan publik berbasis teknologi melalui pendekatan tinjauan literatur. Metode 
yang digunakan adalah studi literature review dengan menganalisis berbagai penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan transportasi publik, kualitas pelayanan, integrasi 
transportasi, serta pemanfaatan teknologi dalam sistem transportasi perkotaan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa keberadaan LRT berkontribusi dalam meningkatkan mobilitas 
masyarakat, mengurangi kemacetan lalu lintas, serta memberikan manfaat ekonomi dan 
sosial bagi masyarakat perkotaan. Selain itu, kualitas pelayanan, integrasi antar moda 
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transportasi, serta penerapan konsep smart city dan smart mobility menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan efektivitas layanan LRT. Meskipun demikian, optimalisasi 
pemanfaatan LRT masih memerlukan peningkatan kualitas pelayanan, penguatan integrasi 
transportasi, serta pemanfaatan teknologi digital secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 
pengembangan LRT sebagai inovasi pelayanan publik perlu didukung oleh kebijakan 
transportasi yang terintegrasi dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 
Kata Kunci: Transportasi publik, LRT Palembang, inovasi pelayanan publik, smart 
mobility, efektivitas layanan. 
 
PENDAHULUAN  

Transportasi publik merupakan bagian penting dalam pembangunan 
perkotaan karena memiliki peran strategis dalam meningkatkan mobilitas 
masyarakat, memperkuat konektivitas ruang, serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan akses sosial (Syakila et al., 2024). Seiring dengan peningkatan 
urbanisasi, kebutuhan terhadap sistem transportasi yang efisien, aman, inklusif, dan 
ramah lingkungan semakin mendesak guna menghadapi tantangan seperti 
kemacetan lalu lintas dan polusi udara di kota-kota besar Indonesia. Studi terdahulu 
menunjukkan bahwa pengembangan moda transportasi berbasis rel di perkotaan 
mampu membantu mengatasi permasalahan tersebut melalui peningkatan kapasitas 
angkut dan pengurangan penggunaan kendaraan pribadi (Hidayah et al., 2022). 

Sebagai salah satu solusi transportasi modern, pembangunan sistem Light 
Rail Transit (LRT) Palembang di Palembang menjadi tonggak sejarah karena 
merupakan sistem transit berbasis rel massal pertama di Indonesia. LRT Palembang 
mulai beroperasi pada tahun 2018 dan awalnya dirancang untuk mendukung 
penyelenggaraan Asian Games 2018 serta mempercepat mobilitas penduduk di 
wilayah metropolitan tersebut. Studi evaluatif menunjukkan bahwa LRT berpotensi 
menjadi moda transportasi harian yang diminati masyarakat karena efisiensi waktu 
dan kenyamanan layanan yang relatif lebih baik dibandingkan moda layanan 
tradisional (Yunizka & Isnawijayani, 2024). 

Pengembangan LRT juga menjadi bagian dari inovasi pelayanan publik 
berbasis teknologi di Indonesia, di mana digitalisasi sistem tiket, integrasi data 
operasional, pemantauan real-time, dan manajemen layanan berbasis sistem 
informasi menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas layanan publik (Handoko, 
2021). Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi layanan publik, seperti penerapan 
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID), mampu memperkuat 
transparansi, kepercayaan publik, dan responsivitas layanan (Wijaya et al., 2025). 
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian administrasi publik yang menegaskan 
bahwa penggunaan teknologi dapat memperkuat efektivitas layanan publik melalui 
e-government dan penyediaan data berbasis real-time untuk pengambilan kebijakan 
(Yunianti et al., 2024). 

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa penerapan kebijakan transportasi, 
seperti integrasi moda dan sistem feeder, merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan efektivitas layanan transportasi berbasis rel. Misalnya, kebijakan 
angkutan feeder yang dilaksanakan di Palembang memiliki dampak signifikan 
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terhadap konektivitas dan penggunaan LRT oleh masyarakat (Pratama et al., 2024). 
Digitalisasi sistem informasi tidak hanya membantu operasional, tetapi juga struktur 
pengembangan perangkat lunak, di mana banyak penelitian menyoroti penggunaan 
metodologi pengembangan sistem untuk mendukung integrasi layanan digital 
publik (Rahman, 2025).  

Namun, efektivitas implementasi LRT Palembang sebagai inovasi pelayanan 
publik berbasis teknologi masih menghadapi berbagai tantangan. Faktor-faktor 
seperti aksesibilitas moda, persepsi kenyamanan pengguna, serta koordinasi antar 
pemangku kepentingan menjadi variabel penting yang mempengaruhi tingkat 
pemanfaatannya. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara 
lembaga pemerintah, operator layanan, dan masyarakat perlu diperkuat untuk 
meningkatkan kualitas layanan LRT (Asteriniah et al., 2025) 

Berdasarkan realitas tersebut, kajian ilmiah yang komprehensif terhadap 
efektivitas LRT Palembang sebagai sistem transportasi massal berbasis teknologi 
sangat penting dilakukan. Pendekatan tinjauan literatur ilmiah digunakan untuk 
mengintegrasikan temuan penelitian terdahulu tentang aspek operasional, 
kebijakan, persepsi pengguna, serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
pelayanan publik transportasi di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kekuatan, 
kelemahan, dan peluang pengembangan LRT Palembang dalam konteks inovasi 
pelayanan publik masa kini dan masa depan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literature review dengan 
analisis data secara sistematis. Metode ini dipilih untuk mengkaji, mengevaluasi, 
serta mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
efektivitas transportasi publik berbasis rel, khususnya LRT Palembang sebagai 
inovasi pelayanan publik berbasis teknologi. Proses kajian literatur dilakukan secara 
sistematis dengan cara mengidentifikasi, mencatat, mengelompokkan, menyeleksi, 
serta menelaah berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan, baik yang berasal dari 
jurnal ilmiah, laporan pemerintah, publikasi lembaga penelitian, maupun dokumen 
kebijakan yang berkaitan dengan transportasi publik dan inovasi pelayanan berbasis 
teknologi (Gunawan, 2025). Melalui kajian literatur tersebut, peneliti menganalisis 
berbagai temuan penelitian mengenai implementasi LRT sebagai sistem transportasi 
publik modern, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan transportasi, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas pelayanan transportasi berbasis rel. Selain 
itu, kajian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan dan hambatan dalam 
pengembangan transportasi publik berbasis teknologi, sekaligus merumuskan 
berbagai rekomendasi yang dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan 
transportasi publik. Pemilihan metode literature review dalam penelitian ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa pendekatan ini memungkinkan peneliti 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan 
konsep, menurunkan tingkat kemacetan serta mengurangi emisi karbon karena 
adanya peralihan penggunaan kendaraan pribadi menuju transportasi massal. 
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hidayah et al. (2022) yang menunjukkan 
bahwa keberadaan LRT di Kota Palembang mampu meningkatkan efisiensi 
mobilitas masyarakat serta membantu mengurangi kepadatan lalu lintas pada 
beberapa ruas jalan utama. Hal ini menunjukkan bahwa transportasi berbasis rel 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas sistem transportasi 
perkotaan sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan publik di sektor transportasi. 

Selain memberikan manfaat dari sisi mobilitas masyarakat, pembangunan 
LRT juga dinilai memiliki dampak ekonomi yang positif. Penelitian oleh Hunila et 
al. (2023) menunjukkan bahwa proyek pembangunan LRT Jabodebek memiliki nilai 
Net Present Value (NPV) yang positif serta tingkat Internal Rate of Return (IRR) yang 
memenuhi standar kelayakan investasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengembangan transportasi massal tidak hanya memberikan manfaat sosial dalam 
meningkatkan mobilitas masyarakat, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang layak 
dalam pembangunan infrastruktur perkotaan.  Dari sisi operasional, efektivitas 
layanan LRT juga dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan sistem transportasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pujianto et al. (2025) menunjukkan bahwa kinerja 
operasional LRT Jabodebek berada pada kategori baik dengan tingkat capaian 
responden sebesar 76,69%. Meskipun demikian, penelitian tersebut juga 
pengelolaan operasional dan pemeliharaan infrastruktur yang baik agar layanan 
transportasi dapat berjalan secara berkelanjutan (Ranindita & Rarasati, 2024). Selain 
aspek operasional, kualitas fasilitas transportasi juga menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan pengalaman pengguna layanan LRT. Sari et al. (2024) menekankan 
bahwa peningkatan kualitas stasiun serta fasilitas transportasi dapat memberikan 
kenyamanan yang lebih baik bagi pengguna. Di sisi lain, perencanaan transportasi 
massal juga memerlukan analisis prediksi jumlah penumpang agar kapasitas 
layanan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mobilitas masyarakat (Saputra et al., 
2026). Dalam konteks Kota Palembang, penggunaan LRT juga dinilai memberikan 
nilai manfaat sosial yang cukup besar melalui peningkatan public value transportasi 
publik bagi masyarakat (Syakila et al., 2024). kebijakan, serta praktik transportasi 
publik berbasis teknologi dari berbagai sudut pandang penelitian. Dengan 
demikian, melalui kajian literatur ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 
lebih menyeluruh mengenai efektivitas LRT Palembang sebagai inovasi pelayanan 
publik berbasis teknologi serta memberikan dasar pertimbangan bagi 
pengembangan sistem transportasi publik di masa mendatang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Efektivitas Transportasi LRT dalam Sistem Transportasi Perkotaan 

Transportasi massal berbasis rel seperti Light Rail Transit (LRT) menjadi salah 
satu solusi yang banyak dikembangkan untuk mengatasi permasalahan kemacetan 
di wilayah perkotaan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberadaan sistem 
transportasi berbasis rel mampu meningkatkan efisiensi mobilitas masyarakat serta 
mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi. Dalam perspektif 
administrasi publik, efektivitas suatu layanan publik dapat dilihat dari sejauh mana 
layanan tersebut mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta memberikan 
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manfaat nyata bagi masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan LRT dapat dipahami 
sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik di 
bidang transportasi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi LRT memberikan 
dampak positif terhadap pengurangan kemacetan dan peningkatan efisiensi 
transportasi perkotaan. Nurokhman et al. (2025) menemukan bahwa penerapan 
sistem transportasi LRT mampu menurunkan tingkat kemacetan serta mengurangi 
emisi karbon karena adanya peralihan penggunaan kendaraan pribadi menuju 
transportasi massal. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hidayah et al. (2022) 
yang menunjukkan bahwa keberadaan LRT di Kota Palembang mampu 
meningkatkan efisiensi mobilitas masyarakat serta membantu mengurangi 
kepadatan lalu lintas pada beberapa ruas jalan utama. Hal ini menunjukkan bahwa 
transportasi berbasis rel memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas 
sistem transportasi perkotaan sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan publik di 
sektor transportasi. 

Selain memberikan manfaat dari sisi mobilitas masyarakat, pembangunan 
LRT juga dinilai memiliki dampak ekonomi yang positif. Penelitian oleh Hunila et 
al. (2023) menunjukkan bahwa proyek pembangunan LRT Jabodebek memiliki nilai 
Net Present Value (NPV) yang positif serta tingkat Internal Rate of Return (IRR) yang 
memenuhi standar kelayakan investasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengembangan transportasi massal tidak hanya memberikan manfaat sosial dalam 
meningkatkan mobilitas masyarakat, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang layak 
dalam pembangunan infrastruktur perkotaan. 

Dari sisi operasional, efektivitas layanan LRT juga dipengaruhi oleh kualitas 
pengelolaan sistem transportasi. Penelitian yang dilakukan oleh Pujianto et al. (2025) 
menunjukkan bahwa kinerja operasional LRT Jabodebek berada pada kategori baik 
dengan tingkat capaian responden sebesar 76,69%. Meskipun demikian, penelitian 
tersebut juga menemukan bahwa tingkat pemanfaatan kapasitas LRT masih belum 
optimal sehingga diperlukan strategi untuk meningkatkan jumlah pengguna 
layanan transportasi massal. 

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa efektivitas transportasi 
massal sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diberikan kepada 
masyarakat. Sidjabat et al. (2021) menemukan bahwa efektivitas dan efisiensi 
layanan transportasi LRT memiliki pengaruh signifikan terhadap permintaan 
layanan transportasi. Artinya, semakin baik kualitas layanan transportasi yang 
diberikan, maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan 
transportasi publik. 

Selain itu, pengembangan transportasi massal seperti LRT juga dinilai 
mampu memberikan manfaat ekonomi secara tidak langsung dengan mengurangi 
kerugian akibat kemacetan lalu lintas. Ramadhani et al. (2021) menunjukkan bahwa 
kemacetan lalu lintas dapat menimbulkan kerugian ekonomi berupa pemborosan 
waktu dan biaya perjalanan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan sistem 
transportasi massal menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan 
efisiensi mobilitas perkotaan. 
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Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa keberadaan LRT dapat 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan mobilitas masyarakat serta 
efisiensi transportasi perkotaan, terutama pada kota-kota dengan tingkat kepadatan 
lalu lintas yang tinggi (Ridho et al., 2021; Purwani et al., 2024). Namun demikian, 
keberhasilan implementasi sistem transportasi berbasis rel juga sangat dipengaruhi 
oleh pengelolaan operasional dan pemeliharaan infrastruktur yang baik agar 
layanan transportasi dapat berjalan secara berkelanjutan (Ranindita & Rarasati, 
2024). 

Selain aspek operasional, kualitas fasilitas transportasi juga menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan pengalaman pengguna layanan LRT. Sari et al. (2024) 
menekankan bahwa peningkatan kualitas stasiun serta fasilitas transportasi dapat 
memberikan kenyamanan yang lebih baik bagi pengguna. Di sisi lain, perencanaan 
transportasi massal juga memerlukan analisis prediksi jumlah penumpang agar 
kapasitas layanan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mobilitas masyarakat 
(Saputra et al., 2026). Dalam konteks Kota Palembang, penggunaan LRT juga dinilai 
memberikan nilai manfaat sosial yang cukup besar melalui peningkatan public 
value transportasi publik bagi masyarakat (Syakila et al., 2024). 

 
Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pengguna LRT 

Kualitas pelayanan merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat 
kepuasan masyarakat terhadap layanan transportasi publik. Dalam teori pelayanan 
publik, kualitas layanan biasanya diukur melalui beberapa indikator seperti 
keandalan layanan, ketepatan waktu, keamanan, kenyamanan, serta kemudahan 
akses bagi masyarakat. Dalam konteks transportasi massal seperti LRT, kualitas 
pelayanan tidak hanya berkaitan dengan fasilitas transportasi, tetapi juga mencakup 
pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan LRT secara 
umum telah memberikan pengalaman yang cukup baik bagi masyarakat, meskipun 
masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Saputra et al., 2025) menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi positif 
terhadap pelayanan LRT Palembang dengan nilai rata-rata penilaian sebesar 4,34 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa LRT 
telah mampu memberikan layanan transportasi yang relatif memuaskan bagi 
masyarakat. 

Namun demikian, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan pengguna LRT masih perlu ditingkatkan pada beberapa aspek pelayanan. 
Dhenarisa et al. (2023) menemukan bahwa kualitas pelayanan LRT masih perlu 
ditingkatkan terutama pada aspek kenyamanan, keamanan, serta kemudahan akses 
menuju stasiun. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Anisah et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengguna LRT masih berada pada kategori 
cukup puas karena masih terdapat beberapa aspek pelayanan yang perlu diperbaiki, 
seperti ketepatan jadwal, ketersediaan informasi, serta waktu tunggu layanan. 

Dalam perspektif manajemen pelayanan publik, kualitas pelayanan memiliki 
peran penting dalam mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan 
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transportasi publik. Putra & Heryati (2020) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
dapat berperan sebagai variabel mediasi yang mempengaruhi kinerja layanan 
transportasi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan dapat 
secara langsung meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan transportasi 
publik. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan transportasi 
publik memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat kepuasan dan loyalitas 
pengguna layanan transportasi (Gunawan, 2025). Selain itu, efektivitas layanan 
transportasi massal juga dipengaruhi oleh kemampuan pemerintah dalam 
mengelola sistem transportasi yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Putri 
& Nugroho, 2024). 

Dalam era pelayanan publik modern, pemanfaatan teknologi informasi juga 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan transportasi. 
Integrasi teknologi informasi dalam sistem layanan transportasi dapat 
meningkatkan transparansi informasi serta memudahkan masyarakat dalam 
mengakses layanan transportasi (Ibad, 2025; Mardiah et al. (2024). Bahkan dalam 
konteks Kota Palembang, pengembangan konsep smart living dalam penggunaan 
LRT dinilai mampu meningkatkan kualitas pengalaman pengguna transportasi 
publik secara keseluruhan (Reliany et al., 2024). 

 
Integrasi Transportasi dan Perencanaan Perkotaan 

Pengembangan transportasi massal seperti LRT tidak dapat dipisahkan dari 
konsep integrasi transportasi dan perencanaan tata ruang perkotaan. Sistem 
transportasi yang efektif tidak hanya bergantung pada kualitas layanan transportasi 
itu sendiri, tetapi juga pada integrasi dengan sistem transportasi lain serta 
pengaturan tata guna lahan di wilayah perkotaan. 

Dalam kajian transportasi perkotaan modern, integrasi transportasi sering 
dikaitkan dengan konsep Transit Oriented Development (TOD) yang menekankan 
pada pengembangan kawasan berbasis transportasi publik. Konsep ini bertujuan 
untuk menciptakan sistem mobilitas yang lebih efisien dengan mengintegrasikan 
transportasi massal, tata ruang kota, serta aktivitas ekonomi masyarakat. 

Penelitian Fatimah (2021) menunjukkan bahwa kawasan di sekitar jalur LRT 
Sumatera Selatan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kawasan TOD 
yang mengintegrasikan transportasi publik dengan aktivitas perkotaan. Kawasan 
tersebut meliputi area komersial, kawasan dengan kepadatan penduduk tinggi, 
serta kawasan dengan aksesibilitas pejalan kaki yang baik. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan transportasi massal 
perlu diintegrasikan dengan perencanaan tata ruang kota agar sistem transportasi 
dapat berfungsi secara optimal. Hadiwijaya & Wijayanto (2025) juga menunjukkan 
bahwa faktor aksesibilitas, konektivitas wilayah, serta tata guna lahan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna LRT. 

Selain itu, integrasi antar moda transportasi juga menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan efektivitas sistem transportasi massal. Wahyuni & AR (2023) 
menekankan bahwa integrasi antara LRT dengan moda transportasi lain seperti bus, 
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angkutan kota, maupun transportasi daring dapat meningkatkan konektivitas 
perjalanan masyarakat. 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi konsep TOD 
dapat meningkatkan aksesibilitas kawasan serta mendorong masyarakat untuk 
lebih banyak menggunakan transportasi publik (Romdhoni et al., 2023). Selain itu, 
pengembangan TOD juga terbukti mampu meningkatkan nilai ekonomi kawasan 
perkotaan serta memperkuat integrasi antara sistem transportasi dan tata guna 
lahan (Aisyah, 2024). 

Namun demikian, keberhasilan implementasi konsep TOD juga sangat 
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah daerah serta koordinasi antar lembaga 
dalam perencanaan transportasi perkotaan (Manurung & Fakultas, 2025). Dalam 
konteks internasional, penerapan TOD pada sistem transportasi berbasis rel juga 
terbukti mampu meningkatkan efisiensi mobilitas perkotaan serta mengurangi 
ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan pribadi (Abdullah et al., 2024). 

 
Inovasi Pelayanan Publik Berbasis Teknologi 

Pengembangan LRT juga dapat dipahami sebagai bagian dari inovasi 
pelayanan publik berbasis teknologi. Dalam teori inovasi pelayanan publik, inovasi 
dipahami sebagai upaya pemerintah untuk menciptakan cara baru yang lebih efektif 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Inovasi tersebut dapat berupa 
pemanfaatan teknologi digital, pengembangan sistem layanan baru, maupun 
peningkatan efisiensi proses pelayanan publik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Millensyah (2024) 
menyatakan bahwa transformasi digital dalam pelayanan publik mampu 
meningkatkan efisiensi serta transparansi layanan pemerintah. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Natika (2024) yang menunjukkan bahwa digitalisasi pelayanan 
publik memungkinkan pemerintah memberikan layanan yang lebih cepat dan 
efisien kepada masyarakat. 

Konsep smart city juga menjadi pendekatan penting dalam pengembangan 
pelayanan publik berbasis teknologi. (Bahri et al., 2020) menunjukkan bahwa 
implementasi smart city dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik, meskipun 
masih menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia 
dan infrastruktur teknologi. 

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa inovasi pelayanan publik 
berbasis teknologi mampu meningkatkan efisiensi birokrasi serta mempermudah 
masyarakat dalam mengakses layanan pemerintah (Hasanah et al., 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi salah satu 
strategi penting dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik. 

Selain itu, penerapan konsep smart city dan birokrasi digital juga menjadi 
bagian dari upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik 
berbasis teknologi (Hadi, 2025; Rahmadi et al., (2025). Dalam konteks pelayanan 
informasi publik, pemanfaatan website sebagai media pelayanan publik juga 
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terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat serta transparansi informasi 
(Rosilawati et al., 2023). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan konsep smart city juga 
berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 
publik perkotaan (Salauddin & Laurens, 2024). Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Dewi et al. (2023) yang menunjukkan bahwa inovasi digital melalui aplikasi 
pelayanan publik mampu meningkatkan efektivitas layanan pemerintah meskipun 
masih menghadapi kendala integrasi sistem. 

Dalam sektor transportasi, pemanfaatan teknologi juga dapat digunakan 
untuk meningkatkan efisiensi operasional sistem transportasi. Fadillah & Gunawan 
(2025) menunjukkan bahwa penggunaan data smart card dapat digunakan untuk 
menganalisis pola mobilitas penumpang LRT sehingga dapat membantu dalam 
optimalisasi operasional transportasi. 

Dalam konteks smart city, penerapan teknologi informasi juga menjadi 
komponen penting dalam pengembangan smart mobility yang mengintegrasikan 
sistem transportasi dengan teknologi digital (Fadilah et al., 2025). Penelitian lainnya 
juga menunjukkan bahwa digital governance memiliki peran strategis dalam 
mendukung transformasi pelayanan publik di kota-kota modern melalui integrasi 
teknologi informasi dalam sistem pemerintahan (Handayani, 2023). Bahkan dalam 
konteks perencanaan transportasi perkotaan, penerapan teknologi digital juga 
mendukung pengembangan sistem transportasi yang lebih terintegrasi dan 
berkelanjutan (Taki et al., 2024; Ardiansyah, 2025). 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa Light Rail Transit (LRT) Palembang merupakan salah satu bentuk inovasi 
pelayanan publik berbasis teknologi dalam sektor transportasi perkotaan. 
Keberadaan LRT berperan dalam meningkatkan efektivitas sistem transportasi 
melalui peningkatan mobilitas masyarakat, pengurangan kemacetan lalu lintas, 
serta efisiensi waktu perjalanan. Selain itu, pengembangan transportasi berbasis rel 
juga memberikan dampak ekonomi dan sosial yang positif bagi masyarakat 
perkotaan. Dari perspektif pelayanan publik, efektivitas layanan LRT tidak hanya 
dipengaruhi oleh keberadaan infrastruktur transportasi, tetapi juga oleh kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada pengguna. Faktor-faktor seperti kenyamanan, 
keamanan, ketepatan waktu, serta kemudahan akses menuju stasiun menjadi aspek 
penting dalam meningkatkan kepuasan dan minat masyarakat dalam menggunakan 
transportasi publik. Selain itu, keberhasilan implementasi LRT juga berkaitan erat 
dengan integrasi sistem transportasi serta perencanaan tata ruang kota. Pendekatan 
Transit Oriented Development (TOD) dan integrasi antar moda transportasi menjadi 
strategi penting dalam meningkatkan efektivitas sistem transportasi massal di 
perkotaan. 

Dalam konteks inovasi pelayanan publik, pengembangan LRT juga didukung 
oleh pemanfaatan teknologi digital dalam sistem transportasi, seperti digitalisasi 
layanan, sistem informasi transportasi, serta pengembangan konsep smart city dan 
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smart mobility. Pemanfaatan teknologi tersebut berperan dalam meningkatkan 
efisiensi operasional, transparansi layanan, serta kemudahan akses masyarakat 
terhadap layanan transportasi publik. Dengan demikian, LRT Palembang dapat 
dipandang sebagai salah satu bentuk inovasi pelayanan publik yang berpotensi 
meningkatkan kualitas sistem transportasi perkotaan. Namun demikian, 
optimalisasi pemanfaatan LRT masih memerlukan penguatan integrasi transportasi, 
peningkatan kualitas pelayanan, serta kolaborasi antar pemangku kepentingan agar 
sistem transportasi publik dapat berfungsi secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
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